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                                 ABSTRAK 

 

 

Hak Asasi Manusia merupakan istilah yang sedang berkembang dalam 

berbagai wacana kehidupan. Baik dalam konteks mendukung, setengah 

mendukung maupun menentang gagasan HAM. HAM merupakan asupan baru 

yang memiliki beberapa masalah dan tidak berjalan dengan mulus. HAM selalu 

menjadi perbincangan karena HAM memiliki beberapa masalah dalam konsep 

dan implementasi. Seperti tidak adanya tolok ukur yang jelas mengenai 

standarisasi HAM. Batasan HAM dengan term“asal tidak mengganggu kebebasan 

dan hak orang lain,” juga mengalami beberapa masalah. Bagaimana mengetahui 

bahwa pada saat itu ia tidak mengganggu hak dan kebebasan orang lain? Apa 

tolok ukur terhadap pelanggaran kebebasan orang lain? Universalitas HAM juga 

perlu dipertanyakan mengingat dalam tataran implementasi sering terjadi HAM 

justru lebih bersifat relativisme cultural. Dalam beberapa kondisi, HAM telah 

mengalami distorsi dan derivasi pemahaman sejak istilah ini dibuat. HAM 

bergerak dari dimensi otoritas manusia sebagai makhluk hidup yang bermartabat 

dan luhur berubah menjadi nuansa antroposentrisme, egosentrisme dan 

individualisme semu. 

Penelitian ini ialah penelitian kepustakaan dengan pendekatan hermenetik 

dan koherensi internal yang dimaksudkan untuk menjelaskan pandangan 

Taqiyuddin an-Nabhani tentang HAM secara naratif-deskriptif. Penelitian ini juga 

menggunakan pendekatan sistematis-reflektif untuk merekonstruksi dan 

memberikan evaluasi  terhadap HAM hingga mencapai sebuah sintesis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam menghargai dan menjamin 

hak dasar manusia. Karena Islam mempunyai cara yang khas dalam pemenuhan 

hak dasar manusia tersebut. Hal ini berbeda dengan konsep HAM yang memiliki 

problematika dalam ide dan implementasi. Dengan demikian, upaya meng uploud 

kembali universalitas Islam mutlak dilakukan demi terjaganya hak-hak dasar 

manusia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia tidak hidup dalam ruang hampa. Pernyataan ini merupakan 

realitas kehidupan manusia. Terdapat faktor sosial, politik dan kultural yang 

“menyelimuti“ ruang aktualisasi manusia. Hak asasi manusia merupakan 

refleksi dari eksistensi manusia. Keyakinan akan adanya hak asasi sebenarnya 

merupakan bentuk empati dan simpati manusia terhadap dirinya dan orang 

lain hingga akhirnya Hak Asasi Manusia (disingkat HAM) mengalami 

pergeseran dari sekadar bentuk kesadaran imajiner menjelma menjadi bentuk 

yang kongrit dan terukur.
1
 

Istilah HAM
2
 tidak bisa dilepaskan dari wacana politik manapun, baik 

dalam konteks mendukung, setengah mendukung maupun menentang. Di 

Indonesia akhir-akhir ini, HAM termasuk tema yang paling banyak di 

bincangkan di berbagai kalangan, baik dalam tataran ide maupun 

implementasi. Sebagian mereka berpendapat bahwa hak-hak dasar manusia 

merupakan anugerah dari Yang Maha Kuasa yang harus ditempatkan kepada 

tempat semestinya.
3
 Ada juga yang mengatakan bahwa Hak Asasi Manusia 

adalah seperangkat hak yang melekat pada hakikat dan keberadaan manusia 

                                                           
1
Majda el Mutaj, Hak Asasi Manusia dalam Konstitusi Indonesia: Dari UUD 1945 

sampai dengan Amandemen UUD 1945 Tahun 2002 (Jakarta: Kencana, 2009), hlm xi. 
2
Untuk selanjutnya penulis akan menuliskan HAM, hak-hak asasi manusia, Hak 

Asasi Manusia, human right secara bergantian. 
3
Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam: Menyingkap Persamaan dan 

Perbedaan antara Islam dan Barat (Jakarta:  Salemba Diniah, 2003), hlm 5. 
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sejak lahir yang tidak dapat dihilangkan dan manusia diwajibkan menjaga 

hak-hak tersebut. Hak ini merupakan hak yang sama bagi seluruh manusia dan 

bersifat mutlak dengan kebebasan-kebebasan fundamental.
4
 

Dalam beberapa kondisi, HAM telah mengalami pergeseran dari 

makna dasar yang telah ditetapkan sejak awal istilah ini dibuat. Dengan dan 

atas nama HAM, hak asasi sejatinya adalah untuk mengamini dimensi 

otoritas manusia sebagai makhluk hidup yang bermartabat, berubah menjadi 

HAM yang sarat dengan dimensi antroposentrisme, egosentrisme dan 

individualisme semu.
5
 Pada tataran inilah kemudian terdapat kecenderungan 

bahwa HAM mengalami distorsi dan derivasi pemahaman. 

                                                           
4
Peter Davies, Hak Asasi Manusia (Jakarta: Yayasan Obor  Indonesia, 1995), hlm. 

2. Lihat juga, Chrishtine dan S.T. Kansil, Sekitar Hak Asasi Manusia Dewasa Ini (Jakarta: 

Djambatan, 2003), hlm 98. 
5
Kecenderungan ini disebabkan naluri kebutuhan dasar manusia menginginkan agar 

terpenuhi haknya, serta anggapan bahwa manusia adalah kumpulan dari individu-individu. 

Selama pribadi manusia terikat dengan dorongan fitrahnya diarahkan oleh pemikiran dan 

pemahamannya dan selama dorongan itu lahir dari kebutuhan jasmani, sementara pemikiran 

dan pemahaman lahir dari kepuasan akal, maka kepuasan kebutuhan fisik inilah yang 

mengatur prilaku manusia, baik secara individu maupun kelompok. Egosentrisme ini akan 

muncul karena  permanen secara inheren pada manusia. Jika ego ini tidak dikendalikan, maka 

akan berdampak kepada terjadinya benturan antara satu kepentingan dengan kepentingan 

lain. Lihat, Muhammad Hawari, Reideologi Islam: Membumikan Islam dalam Sebuah Sistem 

(Al Azhar Press, Bogor, 2007), hlm 103-104. 

Individualisme dan egoisme merupakan dua term yang berbeda. Individualisasi 

adalah kecenderungan memecah masyarakat menjadi individu-individu yang dikemudikan 

oleh kepentingan pribadi (self Interest) yang sempit. Dampak individualisme adalah 

penghargaan terhadap hak-hak individu sebagai makhluk yang otonom dalam suatu 

masyarakat yang pada akhirnya melahirkan penghargaan kepada diri sendiri dan orang lain. 

Hak ini mencakup hak milik pribadi dan hak kebebasan yang pada akhirnya dibatasi oleh 

kebebasan orang lain. Dengan kata lain penghormatan dan penuntutan terhadap haknya 

namun menghargai masyarakat lain sebagai bagian dari individu. Adapun egoisme yaitu 

mementingkan diri sendiri dan melupakan kepentingan orang lain. Individualisme yang tidak 

terkontrol akan menghasilkan egoisme yang ego sentris. Lihat,  Waryani Fajar Ryanto, 

Filsafat Ilmu: Topik-Topik Epistimologi: Revolusi Paradigma Keilmuan: Dari Positivisme 

Menuju Integralisme-Interkonektif (Interkoneksi antara Ilmu-Ilmu Agama, Ilmu-Ilmu Alam 

dan Ilmu-Ilmu Sosial (Paradigma Insan, Yogyakarta, 2009), hlm 134. 



3 
 

Teori ini muncul disebabkan adanya argumentasi bahwa manusia 

memiliki  hak-hak alamiah (al-h}uqu>q at-t}abi’iyah),
6
 sehingga manusia 

mempunyai kebebasan alamiah (h}uriyah) yang memunculkan kebebasan 

individu yang humanis.
7
 Erich Fromm mengatakan bahwa sejarah manusia 

merupakan sejarah perjuangan kebebasan.
8
 Walaupun pada akhirnya 

kebebasan manusia tidak hanya dari kemauan memilih saja tetapi juga 

memutuskan dengan akalnya yang tidak bisa dilepaskan dari kehendak 

manusia.
9
  

Hak Asasi Manusia pada awalnya merupakan terjemahan dari kata 

droits at I‟homme (Prancis) yang terjemahan harfiahnya ialah hak-hak 

manusia.
10

 Ide tentang Hak Asasi Manusia lahir pada abad ke tujuh belas dan 

kedelapan belas Masehi, sebagai sebuah reaksi terhadap keabsolutan raja-raja, 

                                                           
6
Lihat, Mulhim Qurban, Qad}aya> al-Fikr as-Siyasi, al-H}uqu>q at}-T}abi’iyyah (Beiut: 

Al-Mu’asasah al-Jami’iyyah li ad-Dira>sah wa an-Nasyr at-Taquzi’, 1404H/1983M),  hlm 60. 
7
Ahmad Khalal Hamad, Hu>riyah ar -Ra’y fi al-Mida>n as-Siyasi fi Z|illi Mabda al- 

Masyuruiyyah Baths Muwarin fi ad-Dimukratiyyah wa al-Islam (al-wafa’ li at-T}aba’ah  wa 

an-Nasyr wa at-Tawzi, al Mans}urah, 1408H/1987 M), hlm 73. Istilah “humanism”berasal 

dari bahasa latin humanitas (pendidikan manusia) dalam bahasa Yunani disebut paidea 

pendidikan yang didukung oleh manusia-manusia yang hendak menempatkan seni liberal 

sebagai materi dan sarana utamanya. Humanisme sebagai satu gerakan intelektual dan 

kesustraan pada prinsipnya merupakan aspek dasar dari gerakan  renaissance (abad ke 14 

sampai 16) yang menyebar di  Italia dan segenap penjuru Eropa untuk membangunkan 

bangsa dari ketertidurannya yang dikuasai oleh gereja agamis. Abad ini adalah abad dimana 

otonomi, dan kreatifitas kemerdekaan berpikir manusia dibelenggu oleh gereja. Yang sering 

disebut sebagai abad kegelapan dan abad belenggu. Atas dasar inilah muncul gerakan 

humanis demi mempertahankan diri dari kekuasaan  gereja dan membebaskan akal budi dari 

kungkungannya yang mengikat. Lihat, Zainal Abidin, Filsafat manusia: Memahami Manusia 

Melalui Filsafat (Bandung: Rosda, 2000),  hlm 41-42. 
8
Erich Frimm, The Era of Freedom (London: Routledge & Kegan Paul, 1960), bab ii 

dan iii. Lihat juga, Kasdin Sitohang, Filsafat manusia, Upaya Pengembangan Humanisme 

(Yogyakarta: Kanisius, 2009), hlm 65 -83. 
9
Louis Leahy, Manusia Sebuah Misteri: Sintesa Filosofis tentang Makhluk 

Paradoksial (Jakarta, Gramedia, 1993), hlm 162. Penentuan manusia bagi tindakannnya 

disebut kehendak dan kemauan. Jadi, jika hendak mengadakan penilaian etis, haruslah ada 

kehedak yang dapat memilih atau kehendak bebas. Lihat selengkapnya, Poedjawiyatna, Etika 

Filsafat dan Tingkah Laku  (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm 15. 
10

 Ahmad Kosasih, HAM dalam perspektif Islam...,hlm xvii. 
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yang mengklaim bahwa ia adalah wakil Tuhan di Bumi
11

 Sebagai reaksi 

terhadap permasalahan ini (gari>zah baqa>) maka timbullah gagasan dari lapisan 

bawah untuk menuntut persamaan yang digagas ketika Revolusi Prancis pada 

akhir abad ke delapan belas. Sejak saat itu muncullah ide persamaan (egality), 

persaudaraan (faternity) dan kebebasan (liberty). 

  Secara historis, gagasan tentang HAM sering disematkan kepada 

gagasan tentang hak-hak alamiah (natural law) yang dikemukakan oleh John 

Locke (1632-1705). Ide ini pada awalnya dicantumkan dalam Declaration of 

Independence Amerika pada tahun 1776.
12

 Hak-hak ini juga dinyatakan  

dalam deklarasi hak-hak manusia dan warga negara (Declaration Des Droits 

de I‟homme et du Citoyen) Prancis pada 1789.
13

 Pasca perang dunia II, HAM 

yang pada awalnya bersifat moral menjadi sangat penting setelah Perang 

Dunia II. Hal ini terbukti ketika diresmikannya Deklarasi Universal Hak-hak 

Asasi Manusia oleh Sidang Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), 10 

November 1948, suatu peristiwa penting dan memiliki nilai historis yang 

sangat besar.
14

 Hak-hak tersebut bersifat individual dan kolektif.
15

 

                                                           
             

11
Abdul Qadim Zallum, Demokrasi Sistem Kufur, terj Shiddiq al Jawi (Pustaka 

Thariqul Izzah,  Bogor, 2008), hlm 2. 
12

“,,,that all men are created equal, that they are endowed by their creator by 

certain unaliable right, that among these are life, liberty, and pursuit of happiness…” 
13

Lihat, Ahmad Kosasih, HAM Perspektif Islam...hlm. xvii 
14

Sejak saat itu konsep HAM berkembang bukan hanya seputar  hak sipil, tetapi juga 

hak ekonomi dan sosial. Gagasan HAM muncul dari penolakan campur tangan negara 

terhadap hak individu yang disebut “negative right”. Dalam perkembangannya, HAM 

diinterpretasikan sebagai legitimasi kepada pemerintah untuk mencukupi kebutuhan-

kebutuhan  yang  kini dikenal dengan istilah”positif  rights” atau hak-hak ekonomi dan sosial. 

Lihat, Masykuri Abdullah, Agama dan Hak-Hak Asasi Manusa dalam  Media Sunda Kelapa. 

hlm 2. Dikutip dari,  Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran Kementrian Agama RI , Tafsir al-

Quran Tematik, Hukum, Keadilan dan HAM  (Jakarta: Kemenag RI, 2010), hlm 278. 
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HAM selalu menjadi perbincangan karena HAM memiliki 

kerancuan dalam konsep dan implementasi, seperti tidak adanya tolok ukur 

yang jelas mengenai standar HAM. Misalnya, jika masyarakat memandang 

sebuah tindakan kejahatan, ada yang beranggapan bahwa tindakan itu 

merupakan tindak kejahatan, ada yang beranggapan jika kejahatan yang ia 

lakukan tidak mengganggu hak dan kebebasan orang lain, tidak perlu 

dipermasalahkan. Masyarakat kehilangan tolok ukur dalam menentukan baik 

(khair)-buruk (syarr), terpuji (ha>san), tercela (qabih) karena anggapan bahwa 

manusia mempunyai hak dalam menentukan aktivitasnya dan tidak seorang 

pun dapat melarangnya selagi ia tidak mengganggu kebebasan orang lain. 

Seperti yang sudah diungkapkan di atas, dengan adanya HAM 

terdapat banyak ketimpangan-ketimpangan dalam ranah privasi, publik, 

maupun sistem. Di Indonesia misalnya, Undang-Undang Penistaan Agama 

bertolak belakang dengan hak kebebasan beragama, Undang-Undang yang 

mengatur pers bertolak belakang dengan hak kebebasan pers, Undang-

Undang Pornografi bertolak belakang dengan hak kebebasan berekspresi, 

Undang-Undang yang mengatur perkawinan inter-antar agama bertolak 

belakang dengan hak individu dalam memilih pasangan yang pada akhirnya 

memunculkan ketidakjelasan. Akibatnya, Undang-Undang yang ada 

mengalami disfungsionalisasi akibat adanya HAM. Tidak menutup 

kemungkian pada akhirnya Undang-Undang hanyalah berupa manuskrip yang 

berisikan tulisan hitam di atas putih saja tanpa implementasi yang jelas. 

                                                                                                                                                               
15

Khamami Zada, Hak Asasi Manusia dalam Membangun Demokrasi dari Bawah, 

(Jakarta: Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia UIN Jakarta, 2006), hlm 58-6. 
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Jika pelaku pelanggaran HAM diidentifikasikan kepada “asal tidak 

mengganggu kebebasan dan hak orang lain,” pertanyaan yang muncul adalah 

dari mana manusia mengetahui bahwa pada saat itu ia tidak mengganggu hak 

dan kebebasan orang lain? Apa tolok ukur terhadap pelanggaran kebebasan 

orang lain tersebut? Ditambah lagi dengan argumentasi “bebas asal tidak 

mengganggu kebebasan orang lain”. Term ini mengalami kerancuan makna. 

Jika kebebasan dibatasi, maka sebenarnya manusia berada pada posisi yang 

tidak bebas. 

Inilah merupakan problem penting ketika membahas persoalan 

HAM. Saat ini konsep HAM telah berkembang sedemikian rupa dan HAM 

menjadi objek kajian yang menarik. Tidak dapat dipungkiri bahwa terkadang 

HAM dijadikan “kendaraan” untuk menjerat dan menjatuhkan seseorang. 

HAM sering mengalami reduksi dan deviasi makna. HAM menjadi “dua sisi 

mata uang “ yang pada satu sisi mengendepankan humanisme dan pada sisi 

lain HAM sangat menakutkan bagi sebagian orang, terutama oleh pengambil 

kebijakan yang sarat dengan hegemoni dan kooptasi. 

Lalu muncul pertanyaan, apakah sebenarnya HAM itu? Jika HAM 

adalah nilai-nilai universal, lalu bagaimana dengan hak yang diakui secara 

lokal maupun hak teologis yang terkadang berbenturan dengan norma-norma 

serta nilai-nilai HAM universal? Apakah ia akan tetap menjadi universal jika 

ia mengandung derivasi yang bisa jadi bertentangan dengan norma, nilai 

agama atau kultur masyarakat tertentu? HAM sering bertolak belakang 
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dengan pesan fundamentalnya dan sering mengalami pergeseran yang 

bertentangan dengan misinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, menurut penulis, upaya kaji 

ulang (reconstruction) terhadap konsep HAM  merupakan langkah yang 

harus serius dilakukan. Berbagai pendekatan telah dilakukan untuk 

menyelesaikan problem ini, akan tetapi belum ada penyelesaian yang holistic 

dari berbagai sudut pandang, termasuk dalam sudut pandang Islam. Banyak 

kalangan pemikir Islam dan ulama yang juga berkomentar tentang HAM 

dalam Islam. Salah satunya adalah Taqiyuddin an-Nabhani. 

Taqiyuddin an-Nabhani menyatakan bahwa masyarakat adalah 

kumpulan individu yang merupakan makhluk sosial yang memiliki perasaan, 

pemikiran, dan peraturan
16

 serta memiliki potensi seperti akal
17

 dan naluri 

(gara>iz)
18

 serta kebutuhan jasmani (h}aja>tul wudu’yyah). Naluri terdiri dari 

                                                           
16

Taqiyuddin an-Nabhani, Nizhamul Islam (ttp: tp, 2001), hlm 32. Sebagai makhluk 

sosial, manusia senantiasa bersama manusia lain dan melakukan interaksi bersama. Yang lain 

di sini adalah segala hal yang berada di luar dirinya antara sesama manusia baik makhluk 

yang human maupun infrahuman. Lihat, Yohanes P Wisok, Filsafat Manusia: Membuka 

Diskusi Tanpa Henti (Bandung: Jendela Mas, 2009), hlm vi. 
17

Empat komponen akal agar terwujudnya aktivitas akal („amaliyah aqliyah) adalah 

akal („aql) dan pemikiran (fikr) dapat terwujud adalah fakta, otak manusia yang normal, panca 

indra dan informasi terdahulu. Empat komponen akal ini secara keseluruhan haruslah 

dipastikan keberadaanya dan dipastikan kebesarannya. Maka berdasarkan penjelasan itu 

defenisi akal („aql) pemikiran (fikr) dan kesadaran (al-idrak) adalah pemindahan pengindraan 

terhadap fakta melalui panca indra ke dalam otak yang disertai adanya informasi-informasi 

terdahulu (ma’lumat s|abiqah) yang akan digunakan untuk menafsirkan fakta tersebut. Lihat, 

Taqiyuddin an-Nabhani, Hakikat Berpikir, terjTaqiyuddin an Siba‟i (Bogor: Pustaka Thariqul 

Izzah, 2008), hlm 25. Lihat selengkapnya, Muh}ammad H}usain ‘Abdullah, Mafa>him 
Islamiyah: Menajamkan Pemahaman Islam, terj M Romli (Bangil: al zzah, 1996), hlm 29-33. 

18
Jika naluri manusia bangkit maka ia menuntut pemuasan. Akan tetapi ketika naluri 

ini tidak terpuaskan ia tidak akan membawa kematian, tetapi hanya berdampak keada 

kegelisahan saja. Faktor yang dapat membangkitkan naluri ada dua: Pertama, fakta yang di 

indra, Kedua, pikiran yang dapat mengundang makna-makna (bayangan-bayangan dalam 

benak). Jika salah satu dari kedua faktor itu tidak ada maka naluri tidak akan bergejolak. Hal 

ini dikarenakan faktor munculnya naluri adalah faktor eksternal, bukan pada faktor internal. 
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naluri mempertahankan diri (gari>zah al-baqa>’), naluri melestarikan keturunan 

(gari>zah an-na>w‟) dan naluri beragama (gari>zah at-tadayyu>n). Potensi ini akan 

menciptakan interaksi antar manusia.
19

 Interaksi ini akan berpeluang 

terjadinya perselisihan karena kecendrungan manusia untuk memenuhi 

kebutuhan nalurinya. Atas dasar inilah kecenderungan untuk menuntut hak 

manusia itu mucul. Ia juga mengatakan bahwa kemunculan HAM karena 

dampak penguasaan dan kedaulatan manusia atas dirinya. Maka munculah 

kebebasan berpendapat, kebebasan bertingkah laku, kebebasan individu yang 

termanifesatasi dalam HAM. Inilah diantara pandangan Taqiyuddin an-

Nabhani mengenai HAM.  

Tulisan ini mencoba membahas suatu konsep tentang HAM dan Islam, 

dilihat dari berbagai aspek, terutama dalam pandangan Syekh Taqiyuddin an-

Nabhani. Merupakan suatu keharusan untuk mengetahui dan mendapatkan 

pengertian dan pengetahunan yang jelas mengenai HAM serta bagaimana pula 

relevansinya terhadap Islam untuk menggapai suatu sintesa yang benar dan 

mampu mengadaptasi teori dan praktek yang datang dari Barat dengan 

parameter yang netral.  

Generasi ini telah bangun dan sadar harus memilih jalannya sendiri 

agar dapat memperjelas makna hidupnya. Sebagai generasi sudah seharusnya 

ia berhenti dari sekadar meniru pada teori dan praktik yang di impor ke tengah 

masyarakat bagaikan produk kalengan dan bungkusan yang tinggal membuka 

                                                                                                                                                               
Hal ini berlaku pada semua naluri(gara>iz). Lihat, Taqiyuddun an-Nabhani, Sistem Pergaulan 

dalam Islam, terj M. Nashir dkk (Jakarta: HTI Press, 2009), hlm 27. 

  
19

H}afid} Abdurrahman, Diskursus Islam Politik Spiritual (Bogor: Al Azhar Press, 

2007), hlm 53.  
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dan siap pakai. Maka sebagai generasi muda khususnya, masyarakat pada 

umumnya, sudah selayaknya melakukan analisis dan adaptasi terhadap 

wacana HAM dengan melakukan penelitian yang akurat dan tidak disandarkan 

kepada akal  serta nafsu semata, apalagi dengan jalan kompromi tanpa dasar. 

Salah satu dari upaya ini adalah mengkaji karakteristik HAM tersebut dan 

mencoba memahami makna dan hakikat hak-hak dasar manusia dalam Islam. 

Penulis tertarik untuk membahas HAM menurut Islam menurut syekh 

Taqiyuddin an-Nabhani dan memberikan analisa implikasinya dalam kondisi 

kekinian.  

B.  Batasan dan Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pandangan Taqiyuddin an-Nabhani tentang hak-hak dasar 

manusia? 

2. Bagaimana hubungan antara HAM dan Islam perspektif Taqiyuddin an-

Nabhani? 

3.  Apa implikasi persinggungan HAM dan Islam di era kontemporer  

C. Tujuan Penelitian 

        Mengacu pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui bagaimana hak-hak dasar manusia perspektif Taqiyuddin an-

Nabhani.  

2. Mengetahui keterkaitan antara HAM dan Islam persepektif Taqiyuddin an-

Nabhani. 



10 
 

3. Mengetahui implikasi-implikasi apa yang dapat ditarik dari benturan dan 

persinggungan antara HAM dan Islam di era kontemporer. 

D. Kegunaan Penelitian 

Pembahasan ini diyakini berguna karena beberapa alasan sebagai berikut: 

Pertama, Islam adalah agama universal.
20

 Penelitian ini diyakini 

berguna untuk membangun paradigma bahwa Islam juga mengatur mengenai 

hak-hak dasar manusia dalam ranah privacy dan public. Bahkan lebih dari itu, 

Islam menjamin hak-hak dasar manusia yang termanifestasi dalam syariatnya. 

Dengan landasan seperti ini diharapkan akan ditemukan formula baru terkait 

dengan hak-hak dasar manusia dan kaitannya dengan HAM. 

             Kedua, hasil penelitian ini diyakini penting dan berguna untuk 

membangun suatu paradigma bahwa HAM merupakan “asupan baru” yang 

memiliki beberapa masalah dah tidak berjalan mulus. Karena teori-teori yang 

dibuat oleh manusia untuk menyelamatkan dirinya dari tekanan cenderung 

mengalami beberapa kelemahan. Tentu tidak dapat dikatakan gagasan serta 

teori itu bagus jika tidak membawa kepada kesejahteraan bahkan justru 

membawa kepada pertentangan dan perselisihan, karena tujuan tertinggi HAM 

adalah menyejahterakan manusia. Jika hal itu tidak mampu tercapai teori ini 

perlu diluruskan serta dikritisi secara seksama dengan penganalisaan yang 

objektif dan mendalam agar kesalahan ini dapat diperbaiki dengan berbagai 

kemungkinan. Maka menjadi suatu hal yang penting mengkaji karakteristik 

HAM secara mendalam dari sudut pandang Islam. Untuk itu, penulis merasa 

                                                           
                

20
Muh}ammad H}usein Abdullah, Studi Dasar-dasar Pemikiran Islam (Bogor: 

Pustaka T}oriqul Izzah,  2002), hlm 117. 
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perlu menuntaskan dan mencari kebenarannya terutama mengenai 

karakteristik HAM serta implementasinya menurut Taqiyuddin an-Nabhani.  

        Ketiga, penelitian ini diyakini penting dan berguna untuk menjawab 

akar pemasalahan dari ide dan gagasan HAM secara konsep maupun 

implemetasi serta bagaimana peran Islam dalam  memandang HAM 

khususnya perspektif Taqiyuddin an-Nabhani dan bagaimana pula 

relevansinya sebagai timbangan terhadap HAM  yang sedang mendunia di era 

kontemporer ini. Tulisan ini diharapkan menemukan penyebab ketimpangan 

HAM dari konsep dan implementasi serta mampu menarik implikasi-implikasi  

dari berbagai problema yang ada di tengah-tengah masyarakat- terutama di era 

kontemporer- dan menemukan solusi berbagai permasalahan yang ada. 

Keempat, terkadang teori sosial berkembang lebih pesat dari 

prakteknya. Akan tetapi sering pula teori itu tertinggal jauh di belakang. 

Keadaan yang mendesak tampaknya memerlukan jawaban yang diperlukan 

jauh sebelum membenarkan teori tersebut. Meskipun kesadaran mengenai 

pentingnya Hak Asasi Manusia berkembang luas, gerakan  yang menyuarakan 

hak-hak asasi manusia semakin pesat, literatur yang ada masih bersifat 

sementara dan beragam serta tidak menyentuh akar permasalahan. Hal ini 

terkadang disebabkan kesangsian terhadap realitas, serta ketidakjelasan 

tentang apa yang disebut sebagai hak-hak dasar  manusia. Oleh karena itu, 

tulisan ini berguna untuk mengkaji problem yang ada dalam konsep HAM dan 

implementasinya secara mendalam dan mengakar hingga menyentuh ke ranah 
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epistimologis.
21

 Kajian ini tidak hanya berhenti pada persoalan cabang, tetapi 

juga mengkaji hingga ke akarnya. Dengan demikian kajian ini bermanfaat 

mengoreksi landasan kemunculan HAM serta aspek yang melingkupinya 

secara epistimologis. Secara ontologis, kajian ini diyakini penting dan berguna 

melihat aspek hakikat
22

 serta makna dibalik gagasan  HAM dan pada tataran 

aksiologis,
23

 akan menghasilkan formula baru yang bisa diimplementasikan 

dalam kehidupan beragama dan bermasyarakat. 

         Kelima, untuk jangka panjang, penelitian ini diharapkan berguna bagi 

landasan analisis terhadap  ide-ide yang pada dasarnya datang dari Barat yang 

cenderung dibangun di atas epistimologi empiris positifistik-humanistik. 

Secara normatif, semua orang mengakui bahwa Islam rahmatan lil‟alamin. 

Maka jika Islam mampu menjawab seluruh problematika yang ada–  

diharapkan nanti pada suatu saat- Islam mampu menjadi mu‟alajah musykilah 

yang benar-benar riil dan rahmatan lil „alamin nya dapat dirasa, tidak hanya 

pada tataran normativitas tetapi juga pada tataran realitas. Dengan demikian 

penelitian ini juga berguna untuk menambah khazanah literatur Islam terutama 

dalam bidang Filsafat Islam. 

 

                                                           
21

Epistimologi adalah cabang filsafat yang membahas mengenai hakikat dan lingkup 

pengetahuan, dasar-dasar dan pertanggungjawaban atas pertanyaan mengenai pengetahuan 

yang dimiliki dan dihasilkam. Lihat selengkapnya, Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul 

Sartre: Sumur tanpa Dasar Kebebasan manusia (Yogyakarta: Putaka Pelajar, 2002), hlm 131. 
22

Mengenai ontology, Ahmad Tafsir mencontohkan tentang hakikat makna 

demokrasi dan fatamorgana. Pada hakikatnya pemerintahan demokratis menghargai pendapat 

rakyat. Tetapi terkadang yang terjadi  adalah sebaliknya. Lihat Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, 

(Bandung: Rosda Karya, 2002), hlm 24. 
23

Aksiologi adalah implikasi yang didapat datarik dari  teori yang bersangkutan, 

Lihat selengkapanya, Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

Jakarta, 2010), hlm 162. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Secara substansial isu dan wacana tentang HAM tergolong aktual, 

tetapi belum dikaji secara komprehensif. Ditemukan beberapa penelitian 

yang pernah dilakukan sekaligus menjadi literatur sebagai suggested reading 

dalam penelitian ini. 

Terkait dengan penelitian terhadap Taqiyuddin an-Nabhani, memang 

telah ada yang meneliti dalam bentuk karya ilmiah, akan tetapi dalam 

pembahasan yang berbeda, yaitu “Bai‟at Perspektif Taqiyuddin an-Nabhani”, 

oleh Mahasiswa Jurusan Aqidah Filsafat, Fakultas Ushuluddin UIN Suska 

Riau, Edi Sabara Manik. Dalam tulisan itu ia memaparkan bagaimana bai‟at 

dijadikan sebagai satu-satunya metode untuk mengangkat seorang Khalifah 

(kepala negara) dalam sistem pemerintahan Islam.
24

  

Muhammad Ayyub dengan judul, “Qadha dan Qadar Persektif 

Taqiyuddin an-Nabhani”. Dalam penelitiannya ia memaparkan mengenai 

konsep Qadha dan Qadar perspektif Taqiyuddin an-Nabhani.
25

 

Jumiatil Huda  dalam karyanya yang berjudul “Penentuan Awal Bulan 

Qamariyah  Perspektif Taqiyuddin an-Nabhani”. Dalam karya tersebut penulis 

berusaha memaparkan bagaimana metoda atau t}ariqah penentuan awal bulan 

qamaryah yang digagas oleh Taqiyuddin an-Nabhani
26

 serta menjelaskan 

                                                           
    

24
Edi Sabara Manik, “Bai‟at Perspektif  Taqiyuddin an-Nabhani”, Skripsi (Riau,  

UIN SUSKA RIAU, 2004), hlm 1-119. 
25

Muhammad Ayyub,”Qadha dan Qadar Perspektif Taqiyuddin an-Nabhani”, Skripsi 

(Riau, UIN SUSKA RIAU, 2009). 
26

Jumiatil Huda, “Penentuan Awal Bulan Qamaryah Perspektif Taqiyuddin an-

Nabhani”, Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2010). 
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bagaimana implikasinya di era kekinian. Penulis juga memaparkan bagaimana 

Taqiyuddin an-Nabhani merumuskan cara penentuan awal bulan tersebut. 

Syekh Syaukat Husein dalam bukunya Human Right in Islam juga 

menjelaskan HAM di dalam Islam. Perbedaan antara HAM menurut Barat dan 

HAM menurut Islam dan memasukkan peran negara Islam. Ia juga 

mengatakan bahwa di dalam negara Islam terdapat kerangka badan eksekutif, 

legislatif dan yudikatif yang mengatur peranan itu. Dalam hal ini beliau 

berusaha menganalogikan peran ini kepada era kekhilafahan.
27

 

Muhammad Ahmad Mufti dan Sami Shalih al-Wakil dalam bukunya 

H{uqu>q al-Insa>n fi al-Fikr as-Siya>si al-Gharbi wa Asy-syar’i al-Islami (dira>sah 

muqaranah) menjelaskan mengenai perbedaan yang nyata antara HAM 

menurut Barat yang berasaskan sekularisme dan HAM menurut Islam yang 

berasasaskan nas} syar‟i. Dalam bukunya beliau memfokuskan kepada konsep 

HAM secara teori dan implementasi.
28

 

Abdullah Ahmed an-Na‟im dalam bukunya Towards an Islamic 

Reformation: Civil Liberties, Human Rights and International Law 

menjelaskan ambivalensi umat Islam terhadap hak-hak asasi manusia 

mencakup syari‟ah dan hukum internasional modern, syari‟ah dan 

konstitusional modern. Ia  menalar hukum konstitusional modern dengan 

Syari‟ah Islam. Beliau yakin bahwa terdapat dasar lain dalam Islam  yang 

                                                           
27

Syekh Syaukat Husein, Hak Asasi Manusia dalam Islam, terj Abdul Rochim 

(Jakarta: Gema Insani Press, 1996). 
28

Muhamamd Ahmad Mufti dan Sami Salih al-Wakil, HAM menurut Barat, HAM 

menurut Islam, terj Yahya Abdurrahman (Bogor: Pustaka Thariqul Izzah, 2009). 
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memungkinkan adanya perubahan hukum Islam agar sesuai dengan zaman 

modern. Ia juga mengatakan bahwa ayat-ayat makkiyah merupakan ayat yang 

bersifat universal dan mengandung toleransi. Beliau mengatakan bahwa ayat-

ayat yang turun pada periode Mekkah dapat disebut sebagai ayat universal-

egalitarian-demokratik, maka ayat Madinah disebut sectarian, diskriminatif. 

Melalui konsep ini ia bertumpu pada konsep naskh untuk mencari-titik titik 

egaliter dalam Islam yang tertuang dalam ayat-ayat makkiyah. Terlihat bahwa 

ia merekonstruksi Islam agar sesuai dengan zaman modern.
29

 

Ahmad Kosasih dalam bukuknya HAM Persepektif Islam: Menyingkap 

Persamaan dan Perbedaan antara Islam dan Barat menjelaskan mengenai 

titik temu dan titik pisah sekaligus antara HAM Barat dan HAM Islam serta 

mencari kesesuaian antara satu dengan yang lainnya. Buku ini berusaha 

mendialogkan dan mengkompromikan gagasan dan teori  HAM di Barat dan 

Islam.
30

 Menurut penulis pembahasan ini belum menyentuh hingga ke akarnya 

karena penulis tidak mengkaji akar dari penyebab perbedaan tersebut. 

Abu A’la al-Maudu>di> dalam bukunya Human Right In Islam juga 

berbicara tentang HAM. Ia menitikberatkan kepada cara untuk mengcounter 

HAM serta gagasan dan institusi-institusi yang ada pada masa sekarang. 

Beliau mengharapkan agar kaum Muslimin dapat memanfaatkan gagasan-

gagasan itu dengan baik dan melakukan adaptasi yang teliti. Dapat dilihat 

                                                           
 
29

Abdullahi Ahmed An Na‟im, Dekonstruksi Syari‟ah; Wacana Kebebasan Sipil, 

Hak Asasi Manusia dan Hubungan Internasional Islam,  terj Ahmad Suaedy dan Amiruddin 

Arani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994) 
30

Ahmad Kosasih, HAM dalam Perspektif Islam: Menyingkap Persamaan dan 

Perbedaan antara Islam dan Barat  (Jakarta:  Salemba Diniah, 2003). 
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dalam gagasannya yang ingin menghubungkan antara ultra Barat dan ultra 

Islam.
31

 

Abdul Karim Zaidan dalam bukunya al-Fard}u wa al-Daulah fi as-

Asyari’ah al-Islamiyah menjelaskan mengenai prasyarat negara Islam dan 

bagaimana hak-hak yang ada di dalam negara Islam, baik hak-hak individu 

maupun hak umum serta hak negara atas individu dalam wilayah negara 

Islam. Penulis memfokuskan pada hak dalam negara Islam dan tidak 

mengkomparasikannya terhadap HAM di Barat. Kajian ini bersifat konseptual 

terhadap teori-teori HAM yang ada di negara Islam.
32

 

Siti Musdah Mulia dalam bukunya Islam dan Hak Asasi Manusia: 

Konsep dan Implementasi menyebutkan tentang hak-hak manusia, terutama 

kaum perempuan dalam berbagai bidang, termasuk kekerasan dalam rumah 

tangga, hak kesetaraan gender, kemandirian politik perempuan dan lain 

sebagainya. Musdah Mulia lebih menitikberatkan kepada hak perempuan yang 

juga merupakan aktivis HAM dan gender.
33

  

Hafidh Abdurrahman dalam bukunya Diskursus Islam Politik Spiritual 

mengungkapkan mengenai manusia dan agama  yang mencakup petensi hidup 

manusia dalam Islam, naluri serta perbuatan manusia. Disinilah Ia ingin 

mengaitkan hakikat perbuatan manusia dalam Islam yang terikat dengan 

                                                           
31

Abu A‟la al Maududi, Hak Asasi Manusia dalam Islam, terj Bambang Iriana 

Djajaatmadja (Jakarta: Bumi Aksara, 1995). 
32

Abdul Karim Zaindan,  al-Fard}u wa al-Daulah fi as-Asyari’ah al-Islamiyah, terj 

Abd Aziz (Jakarta: Yayasan al Amin, 1984). 
33

Musdah Mulia, Islam & Hak Asasi Manusia: Konsep dan Implementasi (ttp: 

Naufan Pustaka, tt). 
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aturan Syara‟. Metode penjagaan hak manusia mencakup di dalam  metode 

penerapan hukum Islam. Dalam bukunya ia memfokuskan bahwa selain 

mengurusi masalah ruh}iyyah (spiritual), Islam juga mengurusi masalah politik 

(siya>siyah). Menurutnya, Islam adalah Aqidah spiritual dan politik (al-aqidah 

ruh}iyyah wa as-siya>siyah). Islam tidak hanya mengatur pada tatanan ritus, 

kultus, do‟a dan moril saja, tetapi Islam adalah agama universal dan 

komprehensif yang mengatur seluruh aspek kehidupan manusia dalam hidup 

dan kehidupan.
34

 Pengaturan Islam bersifat khas} dan hak-hak dasar manusia 

dijaga dalam implementasi syara‟Nya. Akan tetapi dalam buku ini belum 

memberikan representasi yang jelas terkait benturan HAM dalam Islam 

terutama dalam perspektif Taqiyuddin an-Nabhani. Dengan demikian, hingga 

saat ini belum ada yang mengkaji HAM menurut Islam dalam perspektif 

Syekh Taqiyuddin an-Nabhani. 

F. Landasan Teori 

Banyak ilmuan yang berkomentar dan mengadakan penelitian tentang 

HAM, ada yang secara penuh mendukung serta ada pula yang menentang 

HAM, dan ada pula yang mendukung akan tetapi HAM harus di Islamkan 

terlebih dahulu. Hal ini karena -menurut kelompok ini- Islam sangat 

memperhatikan serta menjunjung tinggi nilai-nilai HAM. 

Abu A‟la al-Maudu>di> dalam bukunya Human Right In Islam yang 

berbicara tentang HAM. Konsep HAM yang beliau gagas adalah HAM 

sesungguhnya sejalan dengan Islam dengan catatan HAM harus di 

                                                           
34

Hafizh Abdurrahman, Diskursus…hlm 17.  
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Islamisasikan terlebih dahulu. Ia juga sepakat dengan adanya HAM dalam 

Islam. Cara yang digunakan adalah mengcounter HAM serta gagasan dan 

institusi-institusi hidup yang ada pada masa sekarang. Penekanan dari konsep 

HAM Abu A‟la al-Maududi adalah pemanfaatan terhadap gagasan HAM 

dengan baik yang dilakukan dengan cara adaptasi. Dapat dilihat bahwa beliau 

berada ditengah sebagai penghubung antara ultra Barat dan ultra Islam.
35

 

Abdullah Ahmed an-Na‟im dalam bukunya Toward an Islamic 

Reformation: Civil Liberties, Human Rights and International Low 

menjelaskan mengenai ambivalensi umat Islam terhadap hak-hak asasi 

manusia mengenai syari‟ah dan konstitusional modern. Menurutnya terdapat 

dasar lain dalam Islam  yang memungkinkan adanya perubahan hukum Islam 

agar sesuai dengan zaman modern. Ia mengatakan bahwa ayat-ayat yang turun 

pada periode Mekkah dapat disebut sebagai ayat universal-egalitarian-

demokratik maka ayat Madinah dapat sectarian, diskriminatif. Ia bertumpu 

pada konsep naskh untuk mencari-titik titik egaliter dalam Islam yang 

terampung dalam ayat-ayat makkiyah.
36

 Pada intinya an Na‟im mengatakan 

bahwa HAM mendapat ruang penuh dalam Islam. Bahkan Islam tidak bisa 

dilepaskan dari HAM. Karena ruh Islam adalah HAM yang pada akhirnya 

mampu menjamin keselamatan dan menghasilkan nilai-nilai yang egaliter. 

Sementara Abdul Qadim Zallum dan Hafidh Abdurrahman 

mempunyai pendapat lain. Menurutnya HAM tidak ada dalam Islam. Hal ini 

                                                           
35

Abu A‟la al Maududi, Human Right In Islam … 
36

Abdullahi Ahmed an-Na‟im, Dekonstruksi Syari‟ah… 



19 
 

dikarenakan manusia adalah makhluk Allah yang harus tunduk kepada aturan 

Allah. Tidak ada hak atas manusia. Yang ada hanyalah hak Pencipta kepada 

manusia. Manusia tidak bisa lepas dari aturan Allah. Oleh karnyanya HAM 

mutlak tidak diperlukan. Adapun mengenai maqa>s}id syari’ah meliputi 

penjagaan agama, diri, jiwa, harta dan lain sebagainya telah termanifestasi 

dalam syari‟atnya. Jadi, menurutnya jika manusia telah melaksanakan syari‟at 

dengan benar, maka secara otomatis maqa>s}id syari’ah akan terwujud.
37

 

Mencermati perkembangan pemikiran Islam, mengacu pada teori yang 

diberikan oleh Khudori Sholeh, ada lima trend besar yang dominan.  

Pertama, fundamentalistik, yaitu kelompok pemikiran yang sepenuhnya 

percaya kepada doktrin Islam sebagai satu-satunya alternatif bagi kebangkitan 

umat manusia. Mereka ini dikenal sangat commited terhadap aspek religius 

budaya Islam. Islam mencakup tatanan politik, sosial, hukum segala tidak 

membutuhkan metode maupun teori Barat.  

Kedua, tradisionalistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha 

berpegang teguh pada tradisi-tradsi yang telah mapan. Bagi kelompok ini, 

seluruh persoalan umat telah dibicarakan secara tuntas oleh para ulama 

terdahulu, sehingga tugas kita sekarang hanyalah menyatakan kembali apa 

yang pernah dikerjakan mereka atau setidaknya menganalogikan pendapatnya-

pandapatnya. Namun demikian, berbeda dengan fundamental yang sama 

sekali menolak modernitas. Mereka masih mau mengadopsi peradaban luar, 

tapi dengan syarat di Islamkan terlebih dahulu. 
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Ketiga, reformistik, yaitu kelompok aliran yang berusaha memberikan 

dan merekonstruksi ulang warisan-warisan budaya Islam  dengan cara 

memberkan tafsiran baru.  

Keempat, postradisionalistik, yaitu kelompok pemikiran yang berusaha 

mendekonstruksikan warisan-warisan budaya masa lampau Islam berdasarkan 

standar-standar modernitas. Perbedaannya adalah postradisionalistik tidak 

berhenti pada rekonstruktif saja tetapi lebih dari itu yaitu upaya dekonstruktif. 

Tujuannya agar segala yang dianggap absolute berubah menjadi relative dan 

ahistoris menjadi historis.  

Kelima, modernistik, yaitu kelompok pemikiran yang hanya mengakui 

sifat rasional-ilmiah dan menolak cara pandangan agama serta kecendrungan 

mistis yang tidak berdasar nalar praktis. Menurutnya, agama hanyalah tradisi 

masa lalu yang sudah tidak relevan dengan  tuntutan zaman sehingga ia harus 

dibuang dan ditinggalkan.
38

 

Demikianlah ragam corak pandangan para ilmuan tentang HAM baik 

mendukung, setengah mendukung bahkan menolak gagasan ini. Pola 

perkembangan keilmuanpun memiliki corak yang beragam seperti yang telah 

penulis cantumkan di atas. 
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Lihat, Khudori Sholeh (ed), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 

2003), hlm xvi-xxi. Akbar yang membagi sikap Muslim dalam menghadapi zaman. Yang 

pertama adalah tradisionalis yaitu pemikiran yang lebih mementingkan pesan-pesan universal 

Islam daripada perbedaan personal dan sectarian yang sempit. Menurut Akbar kelompok ini 

cederung sufistik. Sedangan yang kedua yaitu radikalis yaitu pemikiran yang berusaha 

mengimplementasikan ajaran dan tatanan Islam lewat perjuangan bersenjata dan konfrontasi. 

Kelompok ini juga dinamakan kelompok fundamentalis. Ketiga adalah modernis, yaitu 

pemikiran yang mempunyai keyakinan bahwa agama sebagai kekuatan. Mereka menolak 

tradisi Islam dan digantikan dengan tradisi di luar Islam.  
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G. Metode Penelitian 

Metodologi dalam penelitian ini mencakup pendekatan penelitian, 

langkah-langkah penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data yang 

digunakan dalam penelitian. Berikut adalah uraian keempatnya. 

1. Pendekatan Penelitian 

Dengan kerangka konseptual di atas, penelitian ini lebih artikulatif 

dengan menggunakan pendekatan hermenetik dan koherensi internal.
39

 Yang 

pertama dimaksudkan untuk membangun atau menjelaskan pandangan 

Taqiyuddin an-Nabhani tentang HAM secara naratif-deskriptif dan kemudian 

berusaha memberikan penafsiran  terhadap karya-karya An-Nabhani, serta 

menangkap arti serta nuansa yang dimaksudkan oleh Taqiyuddin an-Nabhani. 

Kedua, agar dapat memberikan interpretasi yang tepat mengenai pemikiran 

Taqiyuddin an-Nabhani, semua konsep-konsep dan aspek-aspek dilihat 

menurut keselarasannya satu sama lain. 

Untuk mengembangkan konseptualisasi mengenai HAM dalam 

pandangan Taqiyuddin an-Nabhani digunakan pendekatan sistematis-reflektif .  

Salah satu tujuan konsep ini adalah merekonstruksi dan memberikan evaluasi  

terhadap suatu konsep sehingga dicapai sintesis dengan mengintegrasikan 

semua unsur, baik menyisihkan atau melengkapi semua unsur yang tidak 

memadai ataupun bertujuan untuk menghasilkan pemahaman baru sehingga 

muncul pemahaman yang serba baru, yang bertitik tolak dari paradigma yang 
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(Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm  63-64. 
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baru, sehingga ditemukan konsep yang bermutu tinggi yang diolah dengan 

berbagai ragam tata berpikir logic seperti berpikir inovatif, kreatif dan 

sebagainya,
40

 serta mencari problema dari konsep untuk menemukan 

kesesuaiannya.  

Untuk menakar HAM dalam Islam dan melakukan kritik terhadapnya, 

Taqiyuddin an-Nabhani menggunakan standar atau parameter. Adapun standar 

tersebut adalah, pertama, sesuai dengan fitrah manusia dan kedua, sesuai 

dengan akal sehat.
41

 Taqiyuddin melakukan penalaran terhadap HAM  

tersebut sebagai tolok ukur menentukan benar salahnya sebuah ideologi, ia 

menggunakan parameter yang netral. Atas dasar itulah penelitian ini lebih 

artikulatif dengan menggunakan kedua pendekatan di atas untuk melihat 

problematika HAM secara  konsep dan praktik dengan realita HAM serta 

memberikan gagasan yang baru tentang hak-hak dasar manusia. 

Pendekatan religius juga diperlukan guna melihat manusia sebagai 

individu dan makhluk beragama dan kaitannya dengan gagasan dan teori yang 

diemban dan dicita-citakannya- HAM. Pendekatan filosofis juga digunakan 

untuk mencari titik temu dan titik pisah teori serta konsep tentang HAM dalam 

Islam serta menemukan implikasi-implikasi yang dapat ditarik dari benturan 

ataupun kombinasi antara keduanya terutama di era kontemporer. 
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2. Sumber Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian pustaka (library 

research)
42

 yaitu penelitian yang objek utamanya ialah buku-buku dan 

literatur-literatur lainnya. Konsekwensinya adalah sumber-sumber datanya 

berasal dari bahan-bahan tertulis. Penulis menggunakan dua sumber, yang 

terdiri dari sumber primer dan sumber sekunder.
43

 Sumber primer terdiri dari 

buku-buku Taqiyuddin an-Nabhani seperti: Niz|a>mul Islam, Attakatul Hizbiy, 

Daulah Islam, Mafa>him Hiz|but Tah}ri>r, Niz|a>m Ijtima>’i fil-Islam, Syakhsiyya>h 

Islam, Nuqt}atul Int}ila>q, Mafa>him Siya>siyah li Hiz|bit Tah}ri>r, Niz}hamul 

Iqt}is}a>di> fil Islam, Niz}hamul H{ukm fil Islam, Dukhulu>l Mujta>ma, Inqaz}u 

Filist}i>n, Risalatul Arab dan kitab-kitab karya an-Nabhani lainnya yang 

berkaitan dengan topik pembahasan. 

 Sumber sekunder terdiri dari buku-buku teori politik dan teori politik 

Islam dan HAM yang berhubungan dengan topik pembahasan, baik yang 

dikarang oleh para tokoh politik Islam maupun non Islam era klasik hingga 

modern, seperti Syekh Syaukat Husein dengan bukunya Human Right in 

Islam, Human Right in Islam karya Abu ala al-Maududi, ad-Din wa ad-

Daulah wa Tathbiq as-Syari‟ah karangan Abid al Jabiri, Islam Tradition and 

Politik Human Right karangan an Elizabeth Mayer, Human Right in Islamic 

Law yang dieditori oleh Tahir Mahmood, Toward an Islamic Law karangan 
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Sutrisno Hadi, Metodologi Research I (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), hlm 3. 
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Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberkan data langsung dari tangan 

pertama atau buku yang dikarang langsung oleh sang tokoh. Sedangkan sumber sekunder 

adalah sumber-sumber yang mendukung sumber primer. Lihat, Winarno Ahmad, Dasar dan 

Tehnik Riset (Bandung: Tarsito, 1978),  hlm 125. 
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Abdullah Ahmed an-Na‟im, HAM dalam Perspektif Islam: Menyingkap 

Persamaan dan Pebedaan Antara Islam dan Barat karangan Ahmad Kosasih, 

H{uqu>q al-Insa>n fi al-Fikr as-Siya>si al-Garbi> wa asy-Syar’i al-Islami: Dira>sah 

Muqaranah karangan Muhammad Ahmad Mufti dan Sarni Alih al Wakil, al-

H{amlah al-Amrikiyah li al-Qad}a’i ‘ala al-Islam karya Abdul Qadim Zalum, 

Nasyu al-H{ad}a>rah al-Islamiyyah karangan Ahmad Al-Qas}as}, At-T}ariq karya 

Ahmad At}iyat, Islam dan Hak Asasi Manusia: Konsep dan Implementasi 

karangan Musdah Mulia, Abdul Karim Zaidan, Al-Fard}u wa al-Daulah fi al-

Syari’ah al-Islamiyyah. Penulis juga menggunakan buku Tafsir Qur‟an 

Tematik mengenai Hukum, Keadilan dan HAM  yang dikarang oleh Lajnah 

Pentashihan al Quran kementrian agama RI serta buku-buku dan majalah, 

Bulletin, Jurnal dan lainnya yang berkaitan dengan judul ini dan masih relevan 

dengan maksud penelitian ini. Demikianlah beberapa literature sebagai 

rujukan primer dan sekunder buku in, dengan tidak menutup kemungkinan 

sumber-sumber lainnya terkait dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan data. 

Penelitian ini murni library research. Oleh karena itu, pengumpulan data 

menggunakan metode dokumentasi.
44

 Sumber utama yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah tulisan-tulisan langsung tokoh yang menjadi objek kajian, 

sementara sumber pendukungnya adalah tulisan-tulisan tentang tokoh yang 

diteliti dan karya yang berkaitan dengan topik permasalahan yang dikaji. Data 

terkumpul lalu ditelaah dan diteliti untuk selanjutnya diklafikasikan sesuai 
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Lihat, Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif bidang Filsafat (Yogyakarta: 

Paradigma, 2005), hlm 139-140. 
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dengan keperluan pembahasan ini. Selanjutnya di susun secara sistematis, 

sehingga menjadi suatu kerangka yang jelas dan mudah di fahami untuk 

diberikan analisa.
45

 

4. Analisis Data 

Data yang terkumpul diolah sehingga membentuk satu runtutan dan 

kesatuan gagasan. Untuk pengolahan data penulis menggunakan metode 

deskriptif-analisis yang terdiri dari deskriptif-komparatif dan analisis-faktual. 

Tanpa mengabaikan aspek pengetahuan mengenai latar belakang eksternal 

yaitu keadaan khusus zaman yang dialami tokoh dalam aspek sosio-ekonomi, 

politik, budaya dan filsafat dan latar belakang internal yaitu riwayat hidup 

tokoh, pendidikannya, pengaruh yang diterimanya, relasi dengan ilmuan 

semasa, pengalaman-pengalaman yang membentuk pandangannya.
46

 

Penelitian ini juga berusaha melakukan langkah pendeskripsian dan analisis 

atas masalah pokok yang dikaji. Langkah deskriptif-komparatif diterapkan 

untuk mendeskripsikan gagasan primer yang menjadi objek penelitian dengan 

pemaparan corak perbandingan. Dalam menganalisa penulis menggunakan 

analisis faktual, yaitu cara penelitian dengan mengutamakan pengamatan 

terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual masa sekarang.
47

 Dengan cara ini 

tema yang dikaji digambarkan dengan membandingkan gagasan sesuai 
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Djuretna A. Imam Muhni, Moral dan Religi Menurut Emile Durkheim dan  Enri 
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perspektif tokoh. Selanjutnya dilakukan langkah analisis-factual.
48

 Langkah 

ini dipakai untuk menunjukkan pembahasan peneliti secara komparatif dan 

kaitannya terhadap kondisi faktual. 

Yang kemudian diuraikan, diinterpretasikan dan diperhatikan 

signifikasi serta implikasi kontekstualnya. Sebagai tambahan tokoh lain juga 

penulis paparkan dalam tulisan ini sebagai bahan penguat, kritik ataupun 

sebagai perbandingan untuk melengkapi  tulisan ini. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penulisan thesis ini dibahas dalam tujuh bab.  

Bab pertama mengemukakan latar belakang tentang alasan 

pentingnya penelitian. Penentuan masalah penelitian, metodologi, dan 

pemosisian penelitian dirumuskan pada bab ini. 

     Bab dua berbicara tentang sosok biografis dan akademis sosok yang 

diteliti serta kehidupan politiknya yakni kehidupan dan keunikan pemikiran 

Taqiyuddin an-Nabhani seta latar belakang historis yang mempengaruhinya 

terutama dalam pemikiran yang dilahirkannya. Pemaparan ini penting untuk 

mengetahui dan sekaligus membuat kerangka latar belakang kesejarahan dan 

pemikirannya dengan tujuan mengkorelasikan antara pemikiran yang 

dibawanya dengan kondisi kehidupan tokoh pada masanya. 

                                                           
48

 Metode analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan pengetahuan ilmiah 

dengan mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti, atau cara penanganan terhadap 

suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah antara pengertian yang satu dengan 

pengertian yang lain, untuk sekedar memperoleh kejelasan mengenai halnya. Lihat, Sudarto,  

Metodologi Penelitian Filsafat  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 59. 
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    Bab tiga memaparkan mengenai pembahasan terkait beberapa 

argumentasi HAM secara umum baik teori HAM dan implementasinya 

meliputi sejarah dan munculnya konsep-konsep HAM serta beberapa teori 

yang dihasilkan, termasuk implementasi apa yang dihasilkan dalam konsep 

kekinian dengan melihat karakteristik HAM. Pembahasan pada bab tiga ini 

harus jelas guna untuk mencari term HAM dan titik antara teori dan 

implemetasi HAM secara umum.  

Bab keempat  yang menerangkan tentang bagaimana Taqiyuddin an-

Nabhani memandang HAM dan hak-hak dasar manusia disertai karakteristik 

dari hak-hak dasar manusia di dalam Islam yang memaparkan argumentasi 

dan bukti bahwa Islam melakukan penjagaan terhadap hak-hak dasar manusia 

tersebut, bagaimana telaah atas pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani tentang 

hak-hak dasar manusia serta upaya untuk mencari formula baru tentang hak-

hak dasar manusa. Bab ini memaparkan bagaimana HAM dalam pandagan 

Islam, khususnya menurut Taqyuddin an-Nabhani dengan ukuran yang netral 

menurut Taqyuddin an-Nabhani untuk kemudian diberikan analisa dari 

berbagai sisi. Kemudian  

Bab kelima yaitu penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan yang telah dipaparkan di atas maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa dimensi HAM berbeda dengan dimensi hak dasar manusia 

dalam Islam. Taqiyuddin an-Nabhani adalah pemikir Islam yang menjunjung 

tinggi Islam dan menjadikannya sebagai alat satu-satunya dalam mengatur 

kehidupan manusia. Ia cenderung memunculkan Islam dalam frame yang 

utuh sebagai sebuah mabda. Ia memandang HAM secara utuh dimulai dari 

pengertian HAM, asas usul munculnya HAM, kebebasan dalam perspektif 

HAM, perbuatan dalam pandangan HAM dan bagaimana hubungan antara 

individu dan masyarakat dalam perspektif HAM.  

Taqiyuddin an-Nabhani dapat dikatakan sebagai pemikir yang unik 

ketika ia membicarakan persoalan HAM dalam kerangka yang utuh. Begitu 

juga ketika Taqiyuddin an-Nabhani berbicara mengenai Islam. Taqiyuddin 

an-Nabhani cenderung menampilkan pemikiran secara utuh dimulai dari 

bagaimana Islam memandang kebebasan, perbuatan dan bagaimana Islam 

memandang hubungan antara individu dan masyarakat serta bagaimana Islam 

memandang perbuatan manusia.  

Hak Asasi Manusia merupakan hak yang inheren dalam kehidupan 

manusia sehingga tidak ada satu pun manusia yang berhak melarang dan 
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mengekang kebebasan manusia lain. Sementara di dalam Islam hak dasar 

manusia ada secara syar‟i namun harus ditunaikan dalam kerangka syar‟i.  

HAM memandang masyarakat dari kumpulan individu-individu yang 

berkumpul. Kumpulan individu menjelma menjadi masyarakat. Dengan 

pandangan terhadap individu ini maka terwujudlah kebebasan individu. Islam 

memandang hubungan antara individu dan masyarakat adalah dengan 

memandang bahwa masyarakat terdiri atas kumpulan individu-individu yang 

memiliki pemikiran, perasaan dan peraturan yang satu. Individu merupakan 

bagian yang integral dalam masyarakat. Individu dan masyarakat merupakan 

kesatuan yang satu. Memiliki mafhum yang satu, dan maqayis yang satu, 

sehingga tidak adanya kebebasan individu dalam masyarakat. Yang ada 

hanyalah bagaimana masyarakat hidup dalam satu kesatuan saling 

menghargai dan menghormati dalam satu kesatuan tersebut. 

Persepktif HAM memandang bahwa manusia layak diberikan 

kebebasan karena ia adalah bebas secara inheren dan karena ia adalah 

individu yang hidup. Kebebasan ini dibatasi dengan penjagan hak orang lain 

dan penghargaan terhadap kebebasan orang lain. Islam memandang 

kebebasan manusia tidak ada secara utuh. Kebebasan dalam Islam adalah 

kebebasan dalam hal teknis yang semua kebebasan itu dibatasi dengan syara‟. 

            Kebebasan perspektif HAM memandang bahwa manusia hidup bebas 

dengan “asal tidak mengganggu kebebasan orang lain” sementara kebebasan 
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dalam Islam adalah kebebasan yang Allah anugerahkan dengan batasan “ asal 

tidak melanggar syara‟”. 

Penyikapan terhadap fakta HAM, perspektif HAM menyelesaikan 

problem tersebut dengan solusi dengan tanpa melanggar hak orang lain. 

Sementara Islam dalam upaya penyikapan terhadap fakta pelanggaran HAM 

menyelesaikannya dengan upaya yang sesuai dengan Islam sekalipun terlihat 

sebagai pelanggaran HAM. Esensi dari upaya ini adalah menjaga hak orang 

lain dalam frame Islam. 

Dengan mengkaji pemikiran Taqiyuddin an-Nabhani maka terdapat 

garis demarkasi yang tegas antara HAM dan Islam. Hal ini dikarenakan 

kecenderungan Taqiyuddin an-Nabhani dalam melihat HAM yang khas 

dimulai dari dimana tumbuh serta kembangnya konsepsi HAM hingga 

dampak dari diterapkannya HAM dalam kehidupan manusia. Menurutnya, 

penjagaan Islam terhadap hak dasar manusia di akomodir dengan cara yang 

khas yang berbeda dengan cara bagaimana HAM menjaga hak dasar manusia. 

Adapun implikasi dari penelitian ini ialah upaya untuk merekonstruksi 

konsepsi HAM mutlak untuk dilakukan dan diteruskan demi menjaga 

stabilitas kehidupan manusia serta upaya menemukan kembali ke universalan 

Islam merupakan langkah yang harus serius dilakukan karena Islam memiliki 

ke universalan yang khas hingga terwujudnya humanisasi dalam peradaban 

manusia. Ini tidak hanya dilihat dalam perspektif teologis bahkan penelitian 

ini memberikan kontribusi utuh dalam persoalan diskursus Universalitas 

HAM demi mencapai humanisasi yang sempurna.   
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B. Saran 

Demikianlah thesis ini penulis buat, hal yang menjadi saran penulis adalah: 

1. Tesis ini dibuat di samping sebagai kewajiban untuk menyelesaikan tugas 

akhir perkuliahan, adalah mengajak para cendikiawan Muslim untuk 

melukan kajian yang terus menerus dam mendalam dan melihat serta 

memberikaan kontribusi utuh dalam problematika bangsa terutama 

mengenai Hak Asasi Manusia dan mencari kesesuaiannya dengan Islam. 

2.  Mengajak para pemuka agama dan masyarakat untuk senantiasa 

melakukan adaptasi sebuah konsep, termasuk konsep HAM dan 

melakukan pengkajian atasnya.  

3. Penulis mengajak Intelektual kajian penelitian lebih lanjut yang berkaitan 

dengan konsep HAM menurut Islam guna menambah wawasan ke 

Islaman dan pada akhirnya cita-cita untuk menghasilkan kestabilan 

manusia dapat tercapai. 

 Seandainya dalam penelitian dan penulisan ini terdapat kesalahan dan 

kekurangan maka penulis sangat berharap masukan dan kritiknya demi 

kelengkapan isi dari thesis ini, kesalahan dan kekurangan hanyalah dari 

penulis yang Faqir akan ilmu sedangkan Sang Maha kaya akan ilmu dan 

kebenaran hanyalah Allah SWT. 

 Demikian thesis ini diuraikan sebatas kemampuan penulis, semoga 

banyak manfaatnya. Amin ya Rabbal „Alamiin. 
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Program yang  diikuti terkait dengan penelitian ini: 

 

School of Democrazy by International Youth Forum (2009) 

Convention of South-East Asia Islamic Student By Indonesian Theological 

Student Forum (2009) 

Asia Pasific Interfaith  International Youth Forum (2010) 

National Meeting School of Democracy "Konstitusionalisme dan Keindonesiaan" 

(2011) 

Hak Asasi Manusia dan Korupsi oleh Pusat Study HAM dan Demokrasi (2011) 

Hak Asasi Manusia: Fakta dan Realitas oleh Pusat Study HAM dan Demokrasi 

(2011) 

Deradikalisasi Berbasis HAM by Institude For The Study Of Religion Human 

Rights (2011) 
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